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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fenomena gay dan lesbi nampaknya sudah tidak asing lagi di 

masyarakat luas. Hal yang pada awalnya tabu untuk dibicarakan, kini menjadi 

seolah-olah bagian dari gaya hidup. Mereka mudah ditemukan dimanapun, 

bergaul, bersosialisasi seperti masyarakat pada umumnya. Tidak ada salahnya 

dengan hal tersebut, karena setiap orang memiliki hak untuk 

mempresentasikan dirinya sesuai dengan apa yang diinginkannya.  

Seseorang yang memiliki orientasi seksual normal akan menyukai 

lawan jenisnya, tapi tidak dengan orang yang memiliki penyimpangan 

orientasi seksual seperti gay, lesbian atau biseksual. Kaum gay dapat 

dikatakan lebih terbuka dibandingkan lesbi atau biseksual. Tetapi kaum lesbi 

pun masih lebih terbuka dibandingkan kaum biseksual. Masih ada ciri khusus 

yang dapat terlihat pada penampilan fisiknya, terutama pada seorang buci 

(laki-laki pada kaum lesbi). Jika kaum gay dan lesbi berpenampilan khusus 

sebagai simbol dirinya, lain halnya pada kaum biseksual. Pada umumnya 

tidak ada ciri khusus secara fisik (penampilan) yang ditunjukan seorang 

biseksual. Mereka berpenampilan normal sesuai gendernya. 

Kaum biseksual berpenampilan baik sesuai gendernya, tetapi untuk 

menarik perhatian dari kedua gender sekaligus. Baik lawan jenis maupun 

sesama jenis. Contohnya seorang lelaki yang mencintai pasangan wanitanya, 
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dalam waktu yang sama memiliki ketertarikan fisik pada seorang lelaki yang 

berkeringat di lapangan basket. Adapula seorang lelaki yang telah menikah 

dan mempunyai anak, memiliki pekerjaan di sebuah perusahaan 

multinasional, ia mencintai keluarganya, anak dan istrinya, tetapi pada 

kesempatan lain ia dapat berduduk-duduk santai di sebuah kelab malam 

sembari menikmati pertunjukan striptease lelaki muda. Hal ini tentu saja 

bertolak belakang dengan peran yang normalnya dijalani pada keseharian 

mereka. Mereka yang terlihat normal di depan, tetapi seolah-olah memiliki 

kepribadian yang lain di belakangnya
1
. 

Orang biasanya mengetahui kecenderungan biseksual mereka pada 

masa dewasa. Kebanyakan individu yang menyadari ketertarikan mereka 

pada jenis kelamin yang sama mencoba mengingkari minat mereka dan 

mencoba menyesuaikan diri untuk sementara dengan gaya hidup 

heteroseksual yang lebih diterima di masyarakat. Biasanya pada masa remaja 

ada konflik batin yang semakin meningkat tentang kesukaan seksual mereka 

yang barangkali tidak dapat direalisasikan karna ketakutannya pada 

tanggapan masyarakat. 

Pemahaman masyarakat akan apa yang normal, layak, benar, dan alami 

memiliki pengaruh besar atas bagaimana perasaan orang biseksual tentang 

orientasi seksual mereka, oleh karena pandangan negatif terhadap 

biseksualitas, tidak heran bila pria dan wanita dengan kecenderungan 

biseksual merasa terasing dan ditekan baik oleh komunitas heteroseksual 

                                                           
1
 Wawancara Pra-Penelitian dengan Kaum Biseksual (07/02/12) pukul 17.12 WIB 
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maupun homoseksual. Bagi mereka, hal ini dapat menimbulkan pertanyaan 

yang serius tentang identitas seksual mereka. 

Jika dilihat dari segi normatif, perilaku homoseksual dan biseksual 

dapat dikategorikan sebagai perilaku sosial menyimpang, karena masyarakat 

Indonesia melihat kedua preferensi seksual ini bukanlah hal yang lazim, 

dianggap menyimpang dari norma-norma yang berlaku di Indonesia.  

Biseksual tidak menjadi orientasi seksual dominan dari individu yang 

bersangkutan. Kondisi biseksual di sini merupakan keadaan temporer dan 

terjadi umumnya karena pengaruh dari lingkungan, misalnya seorang 

heteroseksual yang akhirnya memiliki ketertarikan terhadap individu dari 

jenis kelamin sama karena adanya kebutuhan seksual yang harus dipenuhi 

tetapi kondisi lingkungan tidak memungkinkan baginya untuk berhubungan 

dengan lawan jenis sehingga ia memutuskan untuk berhubungan dengan 

sesama jenis untuk mengurangi dorongan seksualnya, contohnya di penjara 

atau di boarding school yang diperuntukan bagi satu jenis kelamin saja. Bagi 

individu-individu homoseksual, individu-individu biseksual pada kategori ini 

mereka lihat sebagai seorang homoseksual yang kurang berusaha untuk 

mengidentifikasikan diri mereka sebagai homoseksual. 

Diperkirakan bahwa orang mendapatkan dan mengalami kejadian 

biseksual ini dalam beberapa cara yang berbeda. Bagi sebagian orang hal ini 

berawal sebagai satu bentuk percobaan untuk menambahkan percikan ke 

dalam kehidupan seksual mereka, namun itu tidak menjadi arena utama 

aktivitas seksual. Bagi yang lain itu adalah pilihan yang mereka sengaja untuk 
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berpartisipasi dalam apapun yang terasa paling nyaman saat itu. Percobaan 

seksual dalam hubungan antara sahabat baik cukup umum di antara wanita 

dan bisa pula terjadi antara dua pria berteman baik, atau seorang pria 

homoseks dapat mengembangkan hubungan seksual dari hubungan yang 

biasa, namun bersahabat, dengan seorang wanita.  

Seks berkelompok adalah tempat lain untuk percobaan biseksual. 

Akhirnya, beberapa orang mengambil filosofi biseksual sebagai hasil 

pertumbuhan sistim kepercayaan pribadi. Misalnya, seorang wanita yang 

selama ini aktif dalam gerakan wanita menemukan bahwa cmereka menjadi 

dekat dengan wanita lain lewat pengalaman dan menerjemahkan kedekatan 

ini ke dalam ekspresi seksual. Pria biseksual mungkin mengalami ketertarikan 

homoseksual dan terlibat dalam pengalaman homoseksual sebelum mereka 

menjadi sadar akan seksualitas ganda mereka. 

Kecenderungan untuk mengalami heteroseksualitas terlebih dulu, 

biasanya dialami oleh wanita. Walau orang-orang dengan kecenderungan 

biseksual tidak begitu saja bisa cocok dengan bentuk manapun, ada beberapa 

pola yang mungkin berlaku untuk banyak biseksual. Beberapa pria dan 

wanita tampaknya mengalihkan pilihan pasangan seks mereka secara acak, 

tergantung persediaan dan keadaan. Beberapa telah melakukan hubungan 

dalam bentuk ini, mencari pasangan dari jenis kelamin alternatif saat 

hubungan yang sekarang berakhir. 

Orang biasanya mengetahui kecenderungan biseksual mereka pada 

masa dewasa. Kebanyakan individu yang menyadari ketertarikan mereka 
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pada jenis kelamin yang sama mencoba mengingkari minat mereka dan 

mencoba menyesuaikan diri untuk sementara dengan gaya hidup 

heteroseksual yang lebih diterima di masyarakat. Biasanya waktu masa 

remaja ada konflik batin yang semakin meningkat tentang kesukaan seksual 

mereka yang barangkali tidak dapat diselesaikan penuh sampai masa dewasa. 

Umum bagi orang-orang untuk sudah cukup jauh memasuki usia 20-an atau 

30-an sebelum menerima kecenderungan biseksual mereka.  

Definisi masyarakat akan apa yang normal, layak, benar, dan alami 

memiliki pengaruh besar atas bagaimana perasaan orang biseksual tentang 

orientasi seksual mereka. Oleh karena pandangan negatif terhadap 

biseksualitas, tidak heran bila pria dan wanita dengan kecenderungan 

biseksual merasa terasing dari dan ditekan oleh baik komunitas heteroseksual 

dan homoseksual. Bagi mereka, hal ini dapat menimbulkan pertanyaan yang 

serius tentang identitas seksual mereka.  

Orang-orang biseksual memiliki masalah sama dengan orang 

homoseksual dalam 'keluar' ke masyarakat dan memberi tahu kecenderungan 

mereka kepada keluarga dan teman-teman. Seseorang yang biseksual 

mungkin seringkali menemukan bahwa lebih sulit untuk memulai dan 

mempertahankan hubungan daripada orang heteroseksual atau homoseksual, 

karena orang biseksual berbeda dan orang sering salah sangka, mereka yang 

tidak memiliki kecenderungan itu mungkin menolak atau merasa bahwa 

persahabatan dengan orang yang cenderung biseksual tidak bisa bertahan atau 

memuaskan 
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Gambar 1.1 

Lambang Biseksual 

 

 

Sumber: http://www.google.co.id/images 26/02/12 14.45  

 

Meski banyak orang mengaku biseks, para ilmuwan selama ini hanya 

menganggapnya sebagai kebingungan dalam menentukan orientasi seks. 

Namun penelitian terbaru membuktikan biseks memang ada dan berbeda dari 

homoseks maupun heteroseks. Dalam suatu penelitian tersebut, para ilmuwan 

di Northwestern University menemukan bukti bahwa beberapa laki-laki yang 

mengidentifikasi diri mereka sebagai biseksual benar-benar terangsang oleh 

perempuan dan laki-laki. Bagi yang mengaku biseksual, temuan ini tentu 

tidak mengejutkan. Namun bagi para ilmuwan, fenomena biseksual ini sudah 

lama membuat penasaran. Sebuah penelitian tahun 2005 melaporkan bahwa 

http://www.google.co.id/images%2025/02/12
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seseorang menunjukkan kecenderungan biseksual karena bingung 

menentukan orientasi seksualnya, apakah homoseksual atau heteroseksual
2
.  

Studi terbaru yang diterbitkan secara online dalam jurnal Biological 

Psychology, menyatakan anggapan itu terbukti salah. Kaum biseksual 

khususnya laki-laki benar-benar tertarik pada dua jenis kelamin, yakni pada 

sesama laki-laki sendiri maupun perempuan sekaligus. Dengan demikian 

dapat ditemukan perbedaan pola komunikasi dan pengelolaan kesan yang 

dilakukan oleh seorang biseksual. Bagaimana cara ia berkomunikasi dengan 

pasangan lawan jenisnya tentu berbeda pada saat ia berhadapan dengan 

pasangan sesama jenisnya. 

Perilaku kita dalam komunikasi interpersonal amat bergantung pada 

persepsi interpersonal. Karena persepsi yang keliru, seringkali terjadi 

kegagalan dalam komunikasi. Kegagalan komunikasi dapat diperbaiki bila 

orang menyadari bahwa persepsinya mungkin salah. Komunikasi 

interpersonal kita akan menjadi lebih baik bila kita mengetahui bahwa 

persepsi kita bersifat subjektif dan cenderung keliru. Kita jarang meneliti 

kembali persepsi kita. Akibat lain dari persepsi kita yang tidak cermat ialah 

mendistorsi pesan yang tidak sesuai dengan persepsi kita. Persepsi kita 

tentang orang lain cenderung stabil, sedangkan persepsi stimuli adalah 

manusia yang selalu berubah. Adanya kesenjangan antara persepsi dengan 

                                                           
2
 Putro Agus Harnowo. 2011. Biseksual memang ada dan berbeda dngan Homoseksual. Melalui 

http://www.detikhealth.com (07/02/12) 12.48 WIB 

http://www.detikhealth.com/
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realitas sebenarnya mengakibatkan bukan saja perhatian selektif, tetapi juga 

penafsiran pesan yang keliru.  

Kaum Biseksual yang berperan layaknya seorang pemain 

drama/teater, memiliki panggung depan sebagai seorang individu yang 

normal, dan panggung belakang sebagai individu lainnya yang melakukan 

aktivitas dan ketertarikan kepada sesama jenisnya. Seperti layaknya orang 

kebanyakan panggung depan ini menjadi tempat pengelolaan kesan bagi 

seorang biseksual, sehingga kesan yang diterima masyarakat, ia adalah 

individu normal yang ideal dan menjalankan perannya sebagaimana mestinya. 

Sedangkan panggung belakang, tidak pernah ditunjukkan seorang biseksual 

di lingkungan masyarakatnya, karena ini semacam ”rahasia pribadi” yang 

tidak dikonsumsi oleh lingkungannya.  

Peran orang lain ketika melihat diri kita, menjadi tolak ukur 

bagaimana kita mengamati diri kita, dan memberikan penilaian mana yang 

layak dipertahankan dan mana yang tidak. Namun, terkadang, tanpa disadari,  

diri kita terbentuk oleh lingkungan dan orang lain. Hal ini bisa terlihat dari 

masa kanak-kanak, ketika orang lain yang paling dekat dengan kita adalah 

orang tua, maka kita sedikit banyak pasti akan dididik dan dibesarkan dengan 

cara orang tua kita. Pribadi yang terbentuk sejak kecil, dapat berubah seiring 

waktu, tingkat kedewasaam kejiwaan, dan juga faktor lingkungan. Rasa 

percaya diri sangat diperlukan dalam pembentukan pribadi yang tangguh. 
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Rasa percaya diri ini dapat menjadi benteng menahan terpaan arus lingkungan 

yang dapat mengubah diri kita yang telah ada. 

Pada komunikasi antarpribadi, pengelolaan kesan memegang peranan 

penting. Panggung depan yang kita mainkan dalam komunikasi antarpribadi 

membuat kita berusaha menampilkan kesan diri kita yang baik. Setalah hal 

tersebut tercermin dalam kepribadian dan kondisi kejiwaan yang baik, maka 

baik panggung depan maupun panggung belakang akan ”berpenampilan baik” 

dan menciptakan kesan yang baik pula. 

Wacana di atas sudah dapat menjelaskan, dan menarik sebuah 

permasalahan tentang Pengelolaan Kesan (Impression Management) yang 

digunakan oleh kaum Biseksual, yaitu tentang panggung, penampilan dan 

cara bertingkah laku yang ada pada kaum Biseksual ini. Mengangkat 

pembahasan tentang kaum Biseksual ini menarik untuk diteliti karena karena 

merupakan sebuah komunitas sosial yang kini mulai banyak dan tersebar di 

seluruh kota besar di Indonesia dan selalu dipandang sebelah mata oleh 

sebagian besar masyarakat di Indonesia.  
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Pertanyaan Makro 

 Bagaimana Pengelolaan Kesan Kaum Biseksual di Kota Bandung? 

1.2.2 Pertanyaan Mikro 

1. Bagaimana Panggung Depan Kaum Biseksual di Kota Bandung? 

2. Bagaimana Panggung Tengah Kaum Biseksual di Kota Bandung? 

3. Bagaimana Panggung Belakang Kaum Biseksual di Kota Bandung? 

 

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Maksud Penelitian 

  Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana 

Pengelolaan Kesan Kaum Biseksual di Kota Bandung. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Panggung Depan Kaum Biseksual di Kota 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui Panggung Tengah Kaum Biseksual di Kota 

Bandung. 

3. Untuk mengetahui Panggung Belakang Kaum Biseksual di Kota 

Bandung. 

4. Untuk mengetahui Pengelolaan Kesan Kaum Bisesksual di Kota 

Bandung 
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1.4 KEGUNAAN PENELITIAN 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

  Dari aspek teoritis diharapkan dapat berguna dalam pengembangan 

ilmu komunikasi secara khususnya tentang “Pengelolaan Kesan Kaum 

Biseksual di Kota Bandung”. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Kegunaan penelitian ini untuk peneliti adalah memberikan 

pengetahuan lebih mendalam tentang keberadaan kaum Biseksual 

yang dikenal sebagai kaum minoritas. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan baru bagi peneliti akan pengelolaan kesan 

seorang biseksual terhadap pasangan lawan jenisnya maupun 

pasangan sesama jenisnya. 

 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini berguna bagi mahasiswa Universitas Komputer 

Indonesia secara umum, program Ilmu Komunikasi secara khusus 

sebagai literatur atau untuk sumber tambahan dalam memperoleh 

informasi bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian pada 

kajian yang sama. 
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3. Bagi Mayarakat 

Kegunaan penelitian ini bagi masyarakat umum adalah untuk 

membuka wawasan akan hadirnya kaum biseksual di tengah-tengah 

masyarakat. Kemudian juga mengetahui tentang Pemahaman secara 

mendalam mengenai Pengelolaan Kesan pada kaum Biseksual di 

Kota Bandung. 


